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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan bhooklet sebagai media pembelajaran pada materi
interaksi makhluk hidup dan lingkungannya. Metode pada penelitian ini adalah deskriptif. Booklet
divalidasi oleh dua orang validator. Proses validasi bookler dilakukan dengan menggunakan lembar
validasi yang berisikan 12 kriteria, adapun aspek yang dinilai meliputi aspek format, isi dan bahasa.
Hasil validasi kemudian dianalisis menggunakan perhitungan Gregory. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa nilai validitas aspek format, aspek isi, dan bahasa masing-masing aspek adalah 100 dan rata-rata
nilai validitas ketiga aspek tersebut adalah 100 dengan kategori sangat tinggi. Schingga dapat
disimpulkan bahwa beoklet tersebut layak digunakan sebagai media pembelajaran pada materi interaksi
makhluk hidup dan lingkungannya di SMP kelas VIL.

Kata kunci: booklet, media pembelajaran, interaksi makhluk hidup dan lingkungannya

Abstract

This study aims to determine the feasibility of booklets as learning media on the interaction of living
things and their environment. The method in this research is descriptive. The booklet is validated by two
validators. The booklet validation process is carried out using a validation sheet containing 12 criteria,
while the aspects assessed include aspects of format, content and language. The validation results were
then analyzed using Gregory's calculations. The results of this study indicate that the validity value of
the format, content, and language aspects of each aspect is 1.00 and the average value of the validity of
the three aspects is 1.00 with a very high category. So it can be concluded that the booklet is suitable to
be used as a medium of learning on the material interaction of living things and their environment in
SMP class VII.
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PENDAHULUAN

Kegiatan dalam proses pembelajaran merupakan kegiatan yang paling pokok dalam
pendididikan. Keberhasilan pendidikan bergantung kepada bagaimana proses pembelajaran yang
terjadi di lingkungan sekolah. Menurut Intika (2018) proses dalam belajar mengajar peran guru di
sekolah sangatlah dibutuhkan dalam membantu siswanya untuk mencapai hasil belajar yang
optimal. Saat proses pembelajaran berlangsung akan melibatkan dua bela pihak yaitu dimana siswa
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yang sebagai pembelajar dan guru sebagai fasilitator, memfasilitasi siswa dengan menggunakan
media pembelajaran.

Media pembelajaran adalah perantara yang berupa sumber belajar atau bentuk fisik yang
mengandung materi instruksional yang dapat dimanfaatkan guru dan siswa untuk menunjang
kegiatan belajar (Intika, 2018). Sadiman et al. (2012) menyatakan kata media berasal dari bahasa
latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah perantara atau pengantar.

Media merupakan alat bantu yang digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar.
Dengan bantuan media maka dapat membantu guru dalam menyampaikan pesan-pesan dari bahan
ajar. Mirawati er al. (2022) menyatakan media pembelajaran merupakan tempat, wadah atau alat
yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran dalam proses pembelajaran yang
berguna untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Panjaitan et al. (2021) media pembelajaran
yang inovatif sangat diperlukan dalam mata pelajaran biologi agar dapat menunjang pelaksanaan
pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. Lebih lanjut, Wijayanti et al. (2016) menyatakan media
pembelajaran memiliki peran penting dalam kegiatan pembelajaran, oleh karena itu harus tepat
dalam memilih media pembelajaran yang sesuai dengan penerima informasi, adapun salah satu
media yang sesuai untuk digunakan yaitu booklet.

Booklet merupakan bahan ajar pemebelajaran yang termasuk ke dalam media cetak, booklet
disebut juga sebagai buku yang didalamnya berisi informasi dengan topik tertentu yang
membahasnya (Mahendrani & Sudarmin, 2015). Intika (2018) menyatakan booklet berisikan
informasi-informasi penting, isinya harus jelas, tegas, mudah dimengerti dan akan lebih menarik
jika booklet tersebut disertai dengan gambar, sehingga booklet ini menjadi media pendamping untuk
kegiatan pembelajaran di kelas dan diharapkan bisa meningkatkan efektivitas pembelajaran peserta
didik. Gemilang & Christiana (2016) menyatakan booklet memiliki kelebihan yaitu dapat dipelajari
setiap saat karena desain berbentuk buku, dapat dipelajari secara mandiri oleh siswa, pesan atau
informasi relatif lebih banyak, serta desain booklet yang menarik akan membuat siswa tertarik
untuk membacanya. Penelitian yang dilakukan oleh Intika (2018) diperoleh hasil validasi produk
booklet dari pakar materi dan media yang memperoleh skor rata-rata 3,28 dengan kriteria sangat
baik atau layak digunakan. Siswa memberikan tanggapan dan respon positif sangat baik dengan
memperoleh skor rata-rata sebesar 9,26%. Sedangkan ketuntasan hasil belajar siswa dengan =75
pada uji coba pemakaian 84,5%. Selain itu penelitian oleh Paramita er al. (2018) diperoleh hasil
kelayakan media booklet dinilai oleh 7 validator melalui lembar validasi. Adapun aspek yang dinilai
meliputi aspek format, isi, dan bahasa. Hasil validasi diperoleh skor rata-rata pada aspek format
3,43, aspek isi 3,50, dan aspek bahasa 3 46, adapun, skor rata-rata keseluruhan sebesar 3 46.

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran, diperoleh informasi bahwa melalui
pembelajaran dengan metode konvensional (ceramah) dan diskusi kelompok hasil belajar peserta
didik pada materi interaksi makhluk hidup dan lingkungannya tergolong rendah. Sebagaimana
dinyatakan Muchtadi (2013) model pembelajaran konvensional akan membuat siswa cenderung
mendengarkan penjelasan dari guru, walaupun guru telah memberikan kesempatan untuk bertanya
kepada siswa. Pada akhirnya dapat menyebabkan banyaknya siswa mendapatkan hasil belajar yang
kurang maksimal. Sedangkan menurut Oktaviani (2015) model pembelajaran konvensional
dianggap praktis dan sudah terbiasa menggunakannya sehingga siswa belum dapat mengembangkan
kemampuannya secara maksimal menyebabkan aktivitas belajar siswa saat pembelajaran
berlangsung kurang aktif.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin mengembangkan media booklet pada materi
interaksi makhluk hidup dan lingkungannya, dengan adanya penambahan informasi dan penyajian
yang menarik diharapkan media booklet ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran bagi
peserta didik kelas VII dalam mempelajari materi interaksi mahluk hidup dan lingkungannya.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian ini terdiri dari dua tahapan, yaitu
pembuatan media booklet dan validasi media booklet sebagai media pembelajaran interaksi
makhluk hidup dan lingkungannya. Adapun booklet yang digunakan dalam penelitian ini adalah
suatu media yang menyerupai buku dengan ukuran 148 ecm x 21 em (AS), isi booklet berisi 45
halaman dan menggunakan kertas Arz. Struktur dari booklet ini ialah: cover, kata pengantar, daftar
isi, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, uraian materi tentang
interaksi makhluk hidup dan lingkungannya, lembar kerja peserta didik (LKPD), dan daftar pustaka.

Tahap selanjutnya yaitu validasi, untuk mengetahui kelayakan booklet ini sebagai media
pembelajaran. Validasi media dilakukan oleh dua validator, penetapan validator berdasarkan
keahliannya dibidang biologi dan pembelajaran biologi. Lembar validasi booklet terdiri dari tiga
aspek penilaian yaitu format, isi dan bahasa. Analisis data berdasarkan hasil penilaian validator dan
perhitungan kevalidan mengacu pada Gregory (2011) dan kriteria validasi mengacu pada (Amir et
al.,2015)

D
=¥ BrceD
(Gregory, 2011).
Keterangan :
Vi : Validitas isi
A : Kedua judges tidak setuju
B : Judges 1 setuju, judges Il tidak setuju
C : Judges 1 tidak setuju, judges 11 setuju
D : Kedua judges setuju

Kriteria validitas :
0,80 —-1,00 : Validasi isi sangat tinggi
0,60 -0,79  : Validasi isi tinggi
040 -059 : Validasi isi sedang
0,20 -039 : Validasi isi rendah
0,00 -0,19 : Validasi isi sangat rendah
(Amir et al., 2015)

Untuk mendapatkan hasil validasi media menggunakan Gregory diperlukan tabulasi silang (2x2),
seperti yang disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Tabulasi silang (2 x 2) media booklet

Judges 1
Tabulasi Penilaian Dari Ahli | Tidak relevan Relevan
(skor 1-2) (skor 3-4)
Tidak relevan
Judges (skor 1-2) ta) (B)
11 Relevan
(skor 3-4) © (D)
(Amir et al., 2015)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Booklet yang dimaksud pada penelitian ini merupakan isi materi interaksi makhluk hidup dan
lingkungannya. Booklet ini berisi gambar dan penjelasan singkat pada materi interaksi makhluk
hidup dan lingkungannya. Beberapa hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa untuk
mengetahui kelayakan booklet untuk menjadi sebuah media pembelajaran, maka dilakukan proses
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validasi Paramita et al. (2018) Hasil validasi menunjukkan bahwa media booklet dalam kategori
valid 1,00 (sangat tinggi) adapun hasil analisisnya dapat dilihat dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Validasi Media Booklet Materi Interaksi Makhluk
Hidup dan Lingkungannya

Aspek Indikator Validator Validitas Keterangan
1 2
1. Kepraktisan membawa media booklet 4 4 1,00 Sangat
tinggi
2.Media booklet memiliki warna, gambar, 3 3
dan tulisan yang sesuai
3.Media booklet menggunakan ukuran 3 4
dan jenis huruf yang sesuai schingga
Format mudah dibaca
4 Media  booklet  disusun  dengan 4 4
sistematis
5.Media booklet mudah dibuat 3 4
6.Media booklet memiliki ketahanan yang 3 4
baik
1.Media booklet memiliki kesesuian 4 3 1,00 Sangat
antara indicator tujuan dan kegiatan tinggi
pembelajaran pada silabus
Isi 2Media booklet menyajikan materi 3 4
interaksi makhluk hidup dan
lingkungannya secara ringkas dan jelas
3.Media booklet meningkatkan motivasi 3 3
belajar terhadap materi yang disajikan
1.Media booklet memiliki susunan 3 4 1,00 Sangat
kalimat mudah dipahami, tulisan yang tinggi
mudah dibaca serta komponen tiap
tulisan lengkap
Bahasa 2.Media booklet menggunakan bahasa 4 4
yang digunakan sesuai dengan kaidah
Pedoman Umum  Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI)
3.Media booklet menggunakan kalimat 4 <
yang tidak menimbulkan penafsiran
ganda dan salah pengertian
Rata-rata 1,00 Ss.mga.t
tmggi

Berdasarkan hasil analisis data validasi media booklet pada materi interaksi makhluk hidup dan
lingkungannya termasuk dalam kategori valid dengan nilai Vi adalah 1,00 oleh validator. Hal ini
menunjukkan bahwa media booklet ini layak digunakan sebagai media pembelajaran pada materi
interaksi makhluk hidup dan lingkungannya di SMP kelas VII. Penggunaan media bookler dapat
merangsang peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi beserta dapat meningkatkan hasil belajar
(Yani et al., 2018). Media booklet yang telah dibuat kemudian divalidasi untuk mengetahui
kelayakan media dalam proses pembelajaran. Media booklet divalidasi oleh 2 orang validator yang
terdiri dari 2 orang dosen pendidikan biologi FKIP Universitas Tanjungpura Pontianak. Validator
diminta untuk menilai dan memberi saran pada booklet sehingga diketahui kelemahan booklet yang
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telah dibuat. Dengan adanya validasi dari validator maka dapat diketahui kelemahan-kelemahan
media booklet sehingga booklet dapat diperbaiki sebelum digunakan dalam proses pembelajaran.
Pada lembar validasi media booklet pada materi interaksi makhluk hidup dan lingkungannya oleh
validator terdapat 3 aspek yang dapat dilihat yaitu aspek format, aspek isi, dan aspek bahasa.

1. Aspek Format

Aspek format yang diukur dalam uji validitas ini mencakup kepraktisan membawa media
booklet, serta memiliki warna, gambar, dan tulisan yang sesuai, menggunakan ukuran dan jenis huruf
yang sesuai sehingga mudah dibaca, disusun dengan sistematis, mudah dibuat dan memiliki
ketahanan yang baik. Rata-rata nilai ke enam aspek format adalah 1,00 dengan kategori kriteria
sangat tinggi. Menurut pendapat Pralisaputri er al. (2016) bookler berisikan informasi-informasi
penting, suatu booklet isinya harus jelas, tegas, mudah dimengerti dan akan lebih menarik jika
booklet tersebut disertai dengan gambar. Pada kriteria ini, validator memberikan saran berupa
penggunaan warna cover harus disesuaikan (kontras) dengan warna tulisan dan gambar. Awalnya
penggunaan warna terlalu terang pada background tidak sesuai dengan warna tulisan, namun
background dirubah dengan menaikan tingkat transparan agar background tampak lebih cerah,
sehingga tulisan lebih mudah untuk dibaca (Gambar 1.).

BOOKUET

INTERAKS| MAKHLUK HIDUPS

DA %KUNGANNM", :

1 su'o!:'u;[q
Di

— %
Sebelum Revisi Setelah Revisi

Gambar 1. Perubahan fransparansi background

2. Aspek Isi

Aspek isi pada ketiga indikator mendapatkan nilai 1,00 dengan kategori kriteria sangat tinggi.
Nilai ini dicapai karena konsep yang disajikan di dalam booklet telah sesuai dengan KD 3.8 yaitu
menganalisis interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya serta dinamika populasi akibat
interaksi tersebut. Selain itu, guru juga dapat terbantu dengan sajian visualisasi yang dapat menarik
perhatian dan minat peserta didik dalam proses belajar, sehingga nantinya peserta didik akan lebih
fokus dalam menyimak materi yang akan disampaikan. Nurussaniah & Sari (2020) menyatakan
siswa dengan gaya belajar visual mampu memproses informasi melalui pengamatanya dalam belajar.
Pada kriteria ini validator memberikan saran, untuk menambahkan gambar pada materi kompetisi
agar lebih menarik (Gambar 2.).
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Sebelum Revisi Setelah Revisi

Gambar 2. Penambahan gambar pada materi kompetisi

3. Aspek Bahasa

Penilaian booklet pada aspek bahasa memperoleh nilai 1,00 dengan kategori kriteria sangat
tinggi. Pada aspek ini terdapat tiga indikator yaitu susunan kalimat mudah dipahami, tulisan yang
mudah dibaca serta komponen tiap tulisan lengkap, ketepatan penggunaan bahasa yang digunakan
sesuai dengan kaidah Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI), dan menggunakan kalimat
yang tidak menimbulkan penafsiran ganda dan salah pengertian. Hal ini sesuai dengan pendapat
Arsyad (2012) bahwa media yang baik harus memperlihatkan kejelasan sajian terutama penggunaan
bahasa. Sedangkan menurut Qamariah et al. (2017) penggunaan bahasa yang baik, singkat, padat dan
jelas dapat mempermudah siswa memahami maksud yang terkandung pada sebuah media. Hasil
validasi menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan sudah tepat dan penggunaan susunan bahasa
juga sudah jelas, komunikatif, dan dapat dimengerti. Pada kriteria ini diberi saran untuk
menggunakan struktur kalimat yang benar (S, P, O, K) dan penulisan kata pengantar dipersingkat,
agar mudah dipahami (Gambar 3.).

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Gambar 3. Perubahan penulisan pada Kata Pengantar
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa media booklet
pada materi interaksi makhluk hidup dan lingkungannya untuk SMP kelas VII dinyatakan valid dan
layak digunakan sebagai media pembelajaran.
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